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1.1 Latar Belakang 
PT.Malang Indah merupakan perusahaan yang memproduksi bahan bangunan 
seperti paving,genteng,kanstin,dan batako. Perusahaan ini berlokasi di Jl. S. Supriadi 
no.153 Malang, yang didirikan oleh Bapak Muhammad Mahfud Nasar  pada tahun 
1970.Perusahaan ini memiliki sekitar 24 karyaawan. Produk – produk yang 
dihasilkan oleh PT.Malang Indah dipasarkan ke perusahaan – perusahaan properti 
pembangunan perumahan,instasi- instasi dan masyarakat umum wilayah Malang 
Raya. Adapun pemasaran luar kota malang yaitu seperti daerah Bangil,Blitar, dan 
Lumajang.  Produksi yang dihasilkan selama ini masih berdasarkan pesanan dari 
konsumen dan perusahaan akan mengurangi kuantitas produksinya apabila sedang 
tidak ada pemesanan.Proses produksi yang terjadi dalam pabrik meliputi 
pencampuran bahan baku, pencetakan dan terakhir di diamkan sampai siap untuk di 
pasarkan. 
Dari proses produksi tersebut pada proses pencampuran bahan baku masih di 
lakukan secara manual.Tidak adanya panduan tentang postur kerja yang benar dari 
perusahaan, sehingga sering muncul keluhan sakit pekerja pada bagian otot setelah 
melakukan aktifitas. Hal ini disebabkan karena operator melakukan pekerjaan dengan 
postur kerja yang salah dan mendapatkan beban kerja yang berlebihan. Proses 
pencampuran bahan baku untuk membuat paving yaitu pada awal mula pekerja harus 
mengambil bahan baku  meliputi : pasir, abu batu, semen dan fly ash. Setelah 
mengambil bahan tersebut, tahap selanjutnya yaitu membawa bahan -  bahan tersebut 
ke dalam wadah untuk di campur menjadi satu. Sebelum menuju ke wadah untuk 
mencampur semua bahan baku, pekerja harus berjalan sejauh 10 meter. Selain 
berjalan, pekerja harus membawa beban sekitar 30kg untuk sekali jalan dan dilakukan 
secara manual. Pekerja harus membawa bahan baku tersebut menggunakan wadah 
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dengan cara mengangkatnya. Apabila otot menerima beban statis secara berulang 
dalam waktu yang lama, akan menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, 
ligamen dan tendon yang biasanya diistilahkan dengan Musculoskeletal disorsders 
(MSDs) atau cedera pada sistem muskuloskeletal(Tumanggor, 2013). 
Permasalahan diatas dibutuhkan rancangan fasilitas berupa alat yang dapat 
mengurangi cedera muskoluskeletal. Untuk merancang alat ini tidak sembarangan, di 
perlukan sebuah metode yang cocok yang bertujuan mengevaluasi dan menganalisa 
sikap kerja yang berbahaya. Metode yang cocok yaitu metode OWAS (Ovako 
Working Posture Analysis System). OWAS adalah metode yang menganalisa dan 
mengevaluasi sikap kerja yang dapat mengakibatkan cedera musculoskeletal 
(karhu,1981 dalam Wijaya,A, 2008). Bagian sikap kerja yang di amati meliputi 
pergerakan tubuh bagian punggung,bahu,tangan, dan kaki.Gambaran dari alat ini 
adalah sebuah pesawat sederhana berupa gerobak dorong beroda empat dilengkapi 
dengan tuas pengungkit guna memudahkan pekerja untuk menurunkan muatan 
(material). Sehingga resiko cedera pada pekerja dapat di minimalisir. Hasil dari alat 
bantu berupa prototype. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah untuk tugas akhir 
ini adalah “Dibutuhkan rancangan alat sesuai postur kerja karyawan dengan 
menggunakan prinsip ergonomi” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penilitian ini adalah Merancang alat yang dapat 
mengurangi resiko pada karyawan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam  penelitian ini adalah : 
1. Mengurangi postur kerja berbahaya yang dapat menimbulkan cedera pada 
operator. 
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2. Memberikan kesempatan pada penyusun untuk menerapkan teori yang
didapatkan pada saat duduk di bangku kuliah.
3. Perusahaan mendapat masukan berupa usulan perbaikan postur kerja guna
meningkatkan produktifitas pekerja.
1.5 Batasan Masalah dan Asumsi 
Dalam mencapai tujuan dan pembahasan penelitian yang lebih terarah pada 
pendekatan metode OWAS, maka penulis membatasi pembahasan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Kondisi perusahaan dalam proses produksi dan tidak mengalami perubahan
secara signifikan selama penelitian dilaksanakan.
2. Perancangan fasilitas kerja dilakukan pada aktivitas yang memiliki postur
kerja yang paling berbahaya menurut analisisOvako Working Posture Analysis
System (OWAS), dan perancangan menggunakan data anthropometri.
3. Alat bantu berupa prototipe.
